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Abstract  

Abortion is the end of a pregnancy (by certain consequences) at or before the pregnancy is 22 weeks old 

or the fruit of the pregnancy has not been able to live outside the womb. Complications that occur during 

childbirth are the main cause of death in infants who were originally alive at the time the labor process 

began, but were later stillborn.This study aims to determine the relationship between anemia and the 

incidence of abortion in Sukadana Hospital in 2022.This type of research is analytical research. The 

research design used was cross sectional. The sampling technique in this study used a total of 41 people 

who met the inclusion criteria.It is known that most of the respondents aged 20-30 years as many as 40 

(97.6%) were analyzed by chi square test with a p value of 0.09, 17 patients were found to be anemic 

(41.5%), 19 patients had abortions (46.3%). Based on the analysis and discussion above, it shows that 

there is a relationship between anemia and the incidence of abortion in Sukadana Hospital 2022. 
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Abstrak  

Abortus adalah berakhirnya suatu kehamilan (oleh akibat-akibat tertentu) pada atau sebelum kehamilan 

tersebut berusia 22 minggu atau buah kehamilan belum mampu hidup di luar kandungan. Komplikasi 

yang terjadi saat persalinan merupakan penyebab utama terjadinya kematian pada bayi yang semula hidup 

pada saat proses persalinan dimulai, tetapi kemudian lahir mati. Untuk mengetahui hubungan anemia 

dengan kejadian abortus di RSUD Sukadana tahun 2022. Jenis penelitian adalah penelitian Analitik. 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 41 orang. Diketahui sebagian besa 

responden berusia 20-30 tahun sebanyak 40 (97.6%) dianalisis dengan uji chi square dengan nilai p 0.09, 

didapatkan 17 pasien mengalami anemia (41.5%), 19 pasien mengalami abortus (46.3%). Berdasarkan 

analisa dan pembahasan diatas menunjukkan ada hubungan anemia dengan kejadian abortus di RSUD 

Sukadana 2022.  
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PENDAHULUAN 

 

 Abortus adalah berakhirnya suatu 

kehamilan (oleh akibat-akibat tertentu) pada 

atau sebelum kehamilan tersebut berusia 22 

minggu atau buah kehamilan belum mampu 

untuk hidup di luar kandungan (Prawirohardjo 

2018). 

 Berdasarkan studi WHO (Word Health 

Organization) satu dari setiap empat kehamilan 

diakhiri dengan abortus. Estimasi kejadian 

abortus dicatat oleh WHO (Word Health 

Organization) sebanyak 40-50 juta, setara 

dengan 125.000 abortus per hari. Hasil 

penelitian Abortion Incidence and Service 

Avaibility in United States pada tahun 2018 

menyatakan tingkat abortus telah menurun 

secara signifikan sejak tahun 1990 di negara 

maju tapi tidak di negara berkembang (World 

Health Organization 2018).  
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 Prevalensi anemia dalam kehamilan di 

kabupaten Lampung Timur sebesar 32% dari 

antara seluruh ibu hamil anemia di kabupaten 

lain. (Kemenkes RI, 2018). Jika ibu hamil 

mengalami anemia akan sangat berbahaya pada 

waktu hamil dan melahirkan. Perempuan 

dengan anemia sangat berpotensi melahirkan 

bayi dengan berat badan rendah (kurang dari 2,5 

kg). Selain itu anemia dapat menyebabkan 

kematian pada ibu maupun bayi pada waktu 

proses persalinan (Kemenkes RI, 2018) 

 Penelitian yang dilakukan Ristika pada 

puskesmas Sekampung, menunjukkan bahwa 

responden yang mengalami anemia dalam 

kehamilan pada kelompok abortus sebesar 

62,8% ibu, dan pada kelompok tidak abortus 

33,7% ibu, dapat dilihat bahwa persentase ibu 

dengan anemia lebih besar pada kelompok 

abortus dibandingkan pada kelompok tidak 

abortus. Hasil pembuahan membutuhkan butir-

butir darah merah dalam pertumbuhan embrio. 

Pada bulan ke 5- 6 janin membutuhkan zat besi 

yang semakin besar jika kandungan zat besi ibu 

kurang maka sel darah merah tidak dapat 

mengantarkan oksigen secara maksimal ke janin 

sehingga dapat terjadi abortus, kematian janin 

dalam kandungan atau waktu lahir (Ristika, 

2017). 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian analitik dengan menggunakan desain 

Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu pasien Ibu hamil trimester 1 di RSUD 

Sukadana Lampung Timur . yang memenuhi 

kriteria penelitian  dan teknik total sampling. 

Data diperoleh melalui data rekam medis yaitu 

data sekunder. Teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis yaitu uji Chi-square.

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Ibu Hamil di RSUD 

Sukadana Lampung Timur Tahun 2022 

 

Usia Jumlah Persentase 

< 20 thn 0 0.0% 

20-30 thn 40 97.6% 

>30 thn 1 2.4% 

Jumlah 41 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

dari 41 responden dapat diilihat sebagian besar 

responden berusia 20-30 tahun sebanyak 40 

orang (97.6%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia  Pada Ibu Hamil di RSUD Sukadana Lampung 

Timur Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa dari 41 responden dapat dilihat sebagian 

besar responden tidak mengalami anemia 

sebanyak 24 orang (58.5%).  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Abortus  Pada Ibu Hamil di RSUD Sukadana Lampung 

Timur Tahun 2022 

 

Kejadian Abortus Jumlah Persentase 

Tidak Mengalami 22 53.7% 

Mengalami 19 46.3% 

Jumlah 41 100% 

 

Kejadian Anemia Jumlah Persentase 

Tidak Anemia 24 58.5% 

Anemia 17 41.5% 

Jumlah 41 100% 



 

 

3180 

 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui 

menunjukkan bahwa dari 41 responden dapat 

dilihat sebagian besar responden tidak 

mengalami abortus sebanyak 22 orang 

(53.7%).

 

Tabel 4. Analisa Hubungan Antara Anemia Dengan Kejadian Abortus Pada Ibu Hamil di RSUD 

Sukadana Provinsi Lampung Tahun 2022 

 

Anemia 

Abortus 

Total % p- value OR (CI95%) Mengalami 
Tidak 

Mengalami 

n % n % 

Anemia 12 70.6 5 29.4 17 100 

0.009 
5.82 (1.48-

22.84) Tidak Anemia 7 29.2 17 70.8 24 100 

 Berdasarkan hasil hubungan antara 

anemia dengan kejadian abortus diperoleh 

bahwa dari 17 responden yang anemia, 

didapatkan hasil 12 orang (70.6%) mengalami 

abortus dan 5 orang (29.4%) tidak mengalami 

abortus, sedangkan dari 24 responden yang 

mengalami anemia, didapatkan hasil 17 orang 

(70.8%) tidak mengalami abortus dan 7 orang 

(29.2%) mengalami abortus. 

 Penelitian menggunakan uji Chi 

Square yang menunjukkan p-value = 0.009 

dimana kurang dari nilai kemaknaan yaitu 5% 

(0.05), hal tersebut menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara anemia dengan 

kejadian abortus. Dari analisa di atas didapatkan 

nilai OR = 5.82 yang menyatakan bahwa ibu 

yang mengalami anemia memiliki resiko atau 

peluang mengalami abortus sebesar 5.82 kali 

dibandingkan responden yang tidak mengalami 

anemia. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian hubungan 

antara anemia dengan kejadian aborus pada ibu 

hamil diperoleh bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara anemia dengan kejadian 

abortus pada ibu hamil (p-value = 0.009). Hasil 

penelitian di atas sejalan dengan penelitian 

Aryanti (2016) yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara anemia dengan kejadian 

abortus (p-value=0.000). Hasil penelitian di atas 

sejalan juga dengan beberapa penelitian lainnya 

seperti penelitian Pattola (2021) diperoleh hasil 

Ada hubungan antara anemia dengan kejadian 

abortus (p-value=0.020). Hasil penelitian 

(Irayani, 2016) menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

abortus adalah anemia dalam kehamilan. 

 Kehamilan mebutuhan oksigen lebih 

tinggi sehingga memicu peningkatan produksi 

eritropoietin. Akibatnya, volume plasma 

bertambah dan sel darah merah (eritrosit) 

meningkat. Namun, peningkatan volume plasma 

terjadi dalam proporsi yang lebih besar jika di 

bandingkan dengan peningkatan eritrosit 

sehingga terjadi penurunan konsentrasi 

hemoglobin (Hb) akibat hemodilusi 

(Prawiroharjo, 2018). 

 Ekspansi volume plasma merupakan 

penyebab anemia fisiologik pada kehamilan. 

Volume plasma yang terekspansi menurunan 

hematokrit (Ht), konsetrasi Hb darah, dan 

eritrosit, tetapi tidak menurunankan jumlah 

absolut Hb atau erotrosit dalam sirkulasi. 

Mekanisme yang mendasari perubahan ini 

belum jelas. Ada spekulasi bahwa anemia 

fisiologik dalam kehamilan bertujuan 

menurunkan viskositasi darah maternal 

sehingga meningkatkan perfusi plasental dan 

membantu penghantaran oksigen serta nutrisi ke 

janin. 

 Ekspansi volume plasma mulai pada 

minggu ke-6 kehamilan dan pencapaian 

maksimum pada minggu ke-24 kehamilan, 

tetapi dapat terus meningkat sampai minggu ke-

37. Pada titik puncaknya, volume plasma sekitar 

40% lebih tinggi pada ibu hamil di bandingkan 

dengan perempuan yang tidak hami. Penurunan 

Ht, kosentrasi Hb, dan hitung erotrosit biasanya 

tampak pada minggu ke-7 sampai ke-8 

kehamilan dan terus menurun sampai minggu 

ke-16 sampai ke-22 ketika titik keseimbangan 

tercapai. 

 Suatu penelitian memperlihatkan 

perubahan konsentrasi Hb sesuai dengan 
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bertambahnya usia kehamilan. Pada trimester 

pertama, konsentrasi Hb tampak menurun, 

kecuali pada perempuan yang telah memiliki 

kadar Hb rendah (<11,5 g/dl). Konsetrasi paling 

rendah didapatkan pada trimester kedua, yaitu 

pada usia kehamilan sekitaran 30 minggu. Pada 

trimester ketiga terjadi sedikit peningkatkan Hb, 

kecuali pada perempuan yang sudah memiliki 

kadar Hb tinggi (> 14,6 g/dl) pada pemeriksaan 

pertama. (Prawiroharjo, 2018).  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas 

peneliti berkesimpulan bahwa faktor anemia 

sangat besar pengaruhnya terhadap kejadian 

abortus. Karena anemia dalam kehamilan dapat 

berakibat fatal mulai dari kelahiran prematur 

sampai kematian ibu dan bayi, kematian yang 

disebabkan anemia masih tersus berkembang 

berkaitan dengan anemia pada kehamilan. 

Sehingga bagi ibu hamil sebaiknya dapat 

memperhatikan konsumsi makanan yang 

dimakan dalam setiap harinya, terutama yang 

mengandung asupan zat besi dari makanan, jika 

tidak didapatinya asupan zat besi dari makanan 

maka wanita hamil dianjurkan untuk 

mengonsumsi tablet besi selama kehamilan. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Hubungan yang signifikan antara 

anemia dengan kejadian abortus pada 

ibu hamil (p-value=0.009; OR =5.82). 

2. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 17 pasien mengalami 

anemia (41.5%). 

3. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 19 pasien mengalami 

abortus (46.3%). 
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